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A. Kesimpulan
0
.
% Berdasarkan kajian konsep cacam dan sollu’alaihi: ekpresi estetis
5
ﬁgtunjukan syarofal anam pada malam duabelasan di Kota Palembang, dapat
=
dEimpulkan beberapa aspek terkait fenomena konsep cacam dan sollu’alaihi
=
antaranya:
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Konsep cacam merupakan ungkapan ekspresi estetis dari kaum muda
atas ketakjubannya yang lebih menyoroti intensitas permainan
musikal penabuh terbangan, sedangkan sollu’alaihi merupakan
ungkapan ekspresi estetis oleh kaum tua atau guru-guru syarofal
anam dalam yang menyoroti intensitas permainan tabuhan terbangan
dan keindahan dari melodi vokal pengawak hadi beserta makna
syairnya untuk ditujukkan kepada Nabi Muhammad SAW.

Konsep cacam dan sollu’alaihi dikelompokan menjadi dua konsep
musikal yaitu, konsep musikal Seberang Ilir dan konsep musikal
Seberang Ulu. Konsep musikal Seberang Ilir terdiri dari: (1) umak; (2)
ningkah-ngulung; dan (3) mecah-ngana’i, sedangkan konsep musikal
Seberang Ulu yaitu: (1) umak; (2) ningkah; (3) mecah; (4) ngulung;
dan (5) ngana'’i.

Kedalaman penyajian syarofal anam dapat dilihat dari perwujudan

musikal Seberang Ilir dan perwujudan musikal Seberang Ulu.
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Intensitas permainan musikal -- Seberang Ilir -- tabuhan terbangan

X

A

antara umak, ningkah-ngulung dan mecah-ngana’i didapatkan pada

]
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tabuhan terbangan dalam mengiringi melodi vokal penjawab hadi.
Intensitas permainan musikal Seberang Ulu, merupakan perpaduan
tabuhan terbangan terdiri dari, umak, ningkah, mecah, ngulung dan
ngana’i didapatkan pada tabuhan terbangan dalam mengiringi

penjawab hadi.

Saran

Bersumber dari pengamatan selama melakukan penelitian, dan

buplubdbuppbd |5 uizias bdup} undpdp

¥Nuaq wojpp sin} bAipy yninias npolp upiboqas ubyipgaluaw ‘upy|iaqionliadwaw YoAubgiadwaw bubipjid ‘€

mbah dengan pengalaman bersyarofal anam bersama kelompok

bubpun-bubpun 1bunpuijiq bidiH ¥oH

d 159 1]

satuan Pencinta Syarofal Anam (PPSA) dan guru-guru syarofal anam, serta

memprediksi masa depan kehidupan syarofal anam di kalangan masyarakat

bp

@dukungnya, diperlukan penulisan lebih mendalam terhadap penyajian
sglrofal anam, baik dalam perspektif sejarah, sosiologi keagamaan dalam

k%lteks kehidupan masyarakat Kota Palembang dan eksistensinya.
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